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D. Menghadap Kiblat 

1. Hukum dan dalil 


Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat, 
tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat kecuali 
dalam dua keadaan, yaitu ketika shalat khauf dan 
shalat sunah ketika bersafar di atas kendaraan. 

Imam asy-Syirozi (w 476 H) mengatakan: 

^ ^ ^ b j-jj 4_Lx_qJI (JUjjjLujI 



Menghadap kiblat merupakan syarat sah shalat 
kecuali dalam dua keadaan; ketika keadaan sangat 
takut dan ketika shalat sunah ketika bersafar. 

Di antara dalil yang menunjukan keharusan 
menghadap kiblat adalah sebagai berikut; 

a. Firman Allah 



"Maka hadapkan waj'ahmu ke arah masjidil haram, 
dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu" Q5. Al-Bagarah: 144 


1 Al-Muhadzab, Jilid 1, Hal. 129 
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Yang dimaksud m a s j i d i I haram dalam ayat ini 
adalah Ka'bah, dalilnya adalah riwayat Ibnu Abbas: 


J IpS UJ 

4_L^_a3\ oJLa J15j <U*SsJl Jl15 


Bahwasannya Nabi ketika masuk ka'bah berdo'a 
pada setiap sisinya, tidak melakukan shalat sampai 
keluar , setelah keluar beliau shalat dua raka'at 
menghadap ka'bah kemudian bersabda: "inilah 
kiblat" 


Imam Nawawi menjelaskan beberapa maksud dari 
hadits ini, beliau mengatakan: 

4SotSJl &jJt> oh_*Jb (jl 
(JjjjS- (_5 aJ I I dj dj I d 4J b 

!o 'o. 9 L^Jd 4aA5JI (_Jj 4jlA5JI 


Makna hadits ini adalah bahwa ka'bah adalah 
masjidil haram yang di dalam ayat, kalian 
diperintah untuk menghadapnya, bukan seluruh 
tanah haram, bukan juga masjid sekitar ka'bah 
akan tetapi hanya ka'bahnya saja. 


2 HR. Bukhari 

3 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 191 
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Ayat tentang keharusan menghadap kiblat ini 
turun karena Nabi ingin menyanggah dan menyelisihi 
yahudi yang mengatakan bahwa kaum muslim 
mengikuti kiblat yahudi tetapi menyelisihi ajarannya, 
selain itu Nabi juga ingin agar ka'bah yang 
merupakan kiblatnya Nabi Ibrahim menjadi kiblat 
kaum muslimin, maka nabi pun berdo'a agar ka'bah 
dijadikan kiblat kaum muslimin menggantikan baitul 
maqdis. 


b. Riwayat Dari Ibnu Abbas: 

jSisHJu L4lt &\ ^ -j* 

"'t'' 

La AjtjJ 4jJj i jf6 


4 ^S3°l ji J>> f \%S 


Dari Ibnu Abbas : bahwasannya Rasulullah 
dahulu di Mekah shalat menghadap baitul maqdis 
dan ka'bah , setelah hijrah ke Madinah selama 16 
bulan menghadap baitul magdis, kemudian 
berpindah ke ka'bah setelahh itu. 


2. Haruskah Benar Menghadap Ka’bah? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas harus dirinci, 
tergantung dimana posisi kita ketika shalat, apabila 
kita shalat di dekat ka'bah, dan kita memang mampu 
melihat ka'bah, maka wajib menghadap dengan 


4 HR. Ahmad 
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tepat ke arah ka'bah, tidak boleh melenceng sedikit 
pun. Imam Nawawi mengatakan: 


44.3UI AAjJ AotSJl 5j-yh3cJ (j!S" (jl 5 4JL1uoJI liol 


5 oljl L^Juo a ^ b)! 4 J 5 4Jlxj 4_xScoJiJ (jj 


"Adapun masalah menghadap kiblat , apabila 
seseorang berada dekat dengan ka'bah, maka dia 
harus menghadap ka'bah dengan tepat, karena dia 
mampu melihat dan melakukan Itu, dia boleh 
menghadap sisi manapun dari ka'bah yang dia 
mau." 


Adapun apabila kita shalat jauh dan bahkan jauh 
sekali dari ka'bah maka harus diperhatikan, apakah 
kita tahu arah ka'bah atau tidak tau, apabila kita tahu 
atau ada orang terpercaya yang memberi tahu maka 
kita menghadap ke arah ka'bah tersebut. Imam 
Nawawi mengatakan: 


jl 3 Iglll l CjIL tol 

6 4jjjij jl 4JojJ cJaAj j)A 


Apabila seseorang jauh dari ka'bah dan dia tahu 
dimana letaknya maka dia shalat menghadap ke 
arah tersebut, apabila dia tidak tahu dimana 
ka'bah kemudian diberi tahu oleh orang terpercaya 


5 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 192 

6 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 200 
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maka dia harus shalat ke arah yang dikatakan oleh 
orang tersebut. 


Apabila kita tidak tahu dimana ka'bah dan tidak 
ada yang memberi tahu dimana posisi dan arahnya, 
maka kita wajib berijtihad. 


AllaJl (j2dJI yt- lL-oIaJI ISj 

AAjJ Lo Oj-oo yA 

7 AiJ! (jjSl U AJdjjJl 


"Apabila tidak tahu dimana ka'bah, tidak juga 
mihrab dan tak ada yang memberi tahu maka dia 
harus berijtihad mencari arah kiblat kemudian 
menghadap kiblat hasil Ijtihadnya itu ." 

Berijitihad disini maksudnya dia berusaha sebisa 
mungkin mencari arah kiblat dengan memperhatikan 
tanda-tanda yang ada, seperti arah matahari, atau 
melihat rasi bintang, atau di jaman yang canggih saat 
ini bisa menggunakan GPS, Google Earth atau 
Software semacam itu. 

Apabila hanya menduga-duga tanpa mencari dan 
memperhatikan tanda-tanda yang mendukung 
dugaan tersebut, maka tidak sah shalatnya, karena 
dia menghadap kiblat bukan berdasar ijtihad. 


7 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 205 
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1^1)1 44 ^ (3 AiiaJ! (j-3j a^5J»! IaIj 

^ Sb AJo'^is- % (J-laJl 


Apabila berijtihad kemudian dia mendapat 
praduga arah kiblat berdasar tanda-tanda maka 
shalat menghadapa arah tersebut; adapun 
praduga tanpa berdasar tanda-tanda maka tidak 
cukup, ini semua tanpa ada khilaf (di kalangan 
ulama syafi'iyyah). 


Dalam berijtihad mencari arah kiblat, arah yang 
dicari harus benar-benar mengenai ka'bah. Memang 
dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan ulama 
Syafi'iyyah; pertama harus tepat mengenai ka'bah, 
kedua cukup hanya arah ka'bah tidak perlu presisi 
mengenai ka'bah. Namun menurut imam Nawawi 
yang paling shohih adalah harus presisi mengenai 
ka'bah. 


4jU^I I^JI jl UjJlc j! UjSS JlI 

9 a^i 


Telah kami sebutkan, bahwa yang shohih dalam 
mazhab syafi'i, harus presisi mengenai ka'bah. 

Dalil yang menunjukan harus presisi (tepat) 
mengenai ka'bah adalah firman Allah *: 


8 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 206 

9 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 208 
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La 


'lo .t (^Lgj>-j 


"Maka hadapkan wajahmu ke arah masjidil haram, 
dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu" QS. Al-Baqarah: 144 


Imam al-Mawardi dalam al-hawi menjelaskan 
tentang ayat di atas: 

4301 aJjJjJ a ! x £]\ Jj>e_Ls^JL) 

LaLi 

Dan yang dimaksud dengan masjidil haram adalah 
Ka'bah, dalilnya adalah firman Allah *: "Allah telah 
menjadikan Ka'bah rumah suci tempat manusia 
berkumpul" 


Jadi ketika Allah memerintahkan kita untuk 
mengahadap kiblat, ka'bah lah kiblat tersebut. 

Begitu juga sabda nabi Muhammad i?: 


*Ji\ 'M-i LSJ : Jli U4i iSit -gfj Ji\ -f 

- * S' 

Ji- ^3 4 Ip 3 ^igi 

objt | J \jj (jOtSj ^$3 L^J_3 c44^a 


10 Al-Hawi al-Kabir, Jilid: 2, Hal. 68 
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Dari Ibnu Abbas ij: ketika Nabi s^masuk ke Ka'bah, 
beliau berdo'a di setiap sisinya, tidak shalat sampai 
beliau keluar , ketika sudah keluar beliau shalat dua 
raka'at ke arah Ka'bah dan bersabda: "inilah kiblat" 

Kesimpulan dari masalah ini ada beberapa point, 
yaitu; 

1. Apabila seseorang shalat di dekat ka'bah atau di 
tempat yang dia mampu melihat ka'bah, maka 
wajib menghadap ka'bah dengan tepat. 

2. Apabila seseorang shalat jauh dari ka'bah maka 
dirinci; 

a. Bila dia tahu dimana letak ka'bah maka dia 
menghadap ke arah ka'bah tersebut. 

b. Bila dia tidak tahu dimana letak ka'bah, tetapi 
ada orang terpercaya memberi tahu letak dan 
arahnya, maka dia menghadap ke arah yang 
dikatakan orang tersebut. 

c. Bila kita tidak tahu dan tidak ada yang 
memberi tahu dimana letak dan arah ka'bah, 
maka kita wajib berijtihad dengan melihat 
tanda-tanda, kemudian shalat menghadap 
arah kiblat hasil ijtihad tersebut. 

3. Ketika Salah Arah 

Ketika seseorang tidak tahu arah kiblat, maka dia 


11 HR. Bukhari 
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harus berijtihad, kemudian shalat ke arah kiblat hasil 
ijtihadnya, namun bagaimana apabila ternyata 
terungkap bahwa ijtihadnya keliru? 

Pertama, apabila ternyata terungkap bahwa 
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya 
tersebut ketika telah selesai melaksanakan shalat 
maka shalatnya harus diulang kembali. 


4I5 t _3 4J lil 

(jla I J_*j Uaj?JI j (jl ...iG 

^ tj IJj^'lAJoJ I i 0 9 1 _4jL<-u~o (_^9 4PJLo 

pLoo Lo^lJjj c_jli5Jl 



"Apabila seseorang shalat menhadap kiblat hasil 
ijtihadnya , kemudian ternyata tampak 

kekeliruannya, maka ada beberapa keadaan; ... 
pertama , tampak kekeliruan setelah selesai shalat , 
apabila dia yakin akan kekeliruannya , maka dalam 
hal ini ada dua pendapat , yang paling shahih 
menurut ashab (ulama-ulama syafi'iyah) shalatnya 
wajib diulang ." 

Kedua, apabila ternyata terungkap bahwa 
ijtihadnya keliru dan dia yakin akan kekeliruannya 
ketika masih dalam keadaan shalat, maka dia wajjib 


12 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 224 
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mengulanginya lagi dari awal; 

5 i j q lo d I 9 LiiSJ! ,2)^15 0^*3 

13 l^bilSul C^S~j 1^9 4la_ij 


"Orang yang shalat (menghadap kiblat) hasil 
ijtihadnya kemudian dia yakin bahwa itu salah 
maka dia harus mengulang shalatnya menurut 
pendapat terkuat , apabila dia yakin salahnya 
ketika sedang shalat , maka wajib mengulang 
shalat dari awal lagi." 


4. Yang Boleh Tidak ke Kiblat 

Sebagaimana disebutkan di awal pembahasan 
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah 
shalat, apabila shalat tidak menghadap kiblat maka 
shalatnya tidak sah, kecuali dalam dua keadaan; 

a. Shalat Khauf 

Dalam keadaan sangat takut, misalnya karena 
sedang dalam kondisi perang, seseorang boleh shalat 
tanpa harus menghadap kiblat, imam Nawawi 
mengatakan: 


0 J_2u (Jl5- ^ j 4JL1 uoJI ^ 0 $d>- LSI 

14 JAi!l3 ^ <2 JUp ^dSLSI 4_^>- (jj! 


13 Minhaj at-Thalibin, Hal. 24 

14 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 231 
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Adapun hukum masalah ini, dalam keadaan sangat 
takut seseorang boleh shalat menghadap ke arah 
manapun yang memungkinkan baginya, hal ini 
berlaku pada shalat wajib atau shalat sunah. 

Dalilnya adalah firman Allah *: 



"Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil 
berjalan kaki atau berkendaraan" QS. Al-Bagarah: 
239 


Ayat ini kemudian di jelaskan oleh Ibnu Umar 
dalam sebuah hadits shohih riwayat Bukhori; 

U \j 3 i L >~j I^JlyO i (JJJ 3 (jI (jJb 

ys. Jl AllflJI Jl ^-oIjJI 

S Jo jSo jy> 4ill Juf. :Jilj cJll :dUU Jll 

A/I_c- 4_tll 4-bl (J^yj (j-C- ^1 


"Apabila rasa takut lebih mencekam, maka 
shalatlah sambil berjalan di atas kaki atau 
berkendaraan , menghadap kiblat atau tidak 
menghadap kiblat. Imam Malik berkata: Nafi 
berketa: aku tidak berpikir bahwa Ibnu berkata 
seperti itu kecuali dari Rasulullah X." 


15 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 230 
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Jadi intinya, apabila seseorang dalam keadaan 
sangat takut, maka boleh baginya untuk tidak 
menghadap kiblat. 

b. Shalat Sunah Di Atas Kendaraan Saat 
Bersafar 

Yang kedua adalah saat seseorang melakukan 
safar di atas kendaraan kemudian hendak 
melaksanakan shalat, yang dimaksud shalat disini 
adalah shalat sunah. Dalam hali ini harus dirinci; apa 
kendaraannya dan bagaimana tingkat kesulitannya 
dalam pelaksanaan menghadap kiblat. 

Apabila seseorang naik kendaraan yang besar dan 
mungkin bagi dia untuk menghadap kiblat, maka dia 
harus menghadap kiblat, seperti ketika naik kapal 
laut. Kapal laut ketika berjalan di atas laut relatif 
stabil dan tidak cepat berganti arah, maka sangat 
dimungkinkan bagi penumpang untuk menghadap 
kiblat. Imam Nawawi mengatakan: 


I fUjlj JbjLL^J 4_ojJcL9 4 Juj2_2u LSI 

«j jj J3 ^ j' y ^ ^ 

IJl&J AiLioo 4jOJ jUo 4iL9l^5 CUjD 




Adapun penumpang kapal laut , maka dia harus 
menghadap kiblat dan menyempurnakan semua 
rukun shalat , baik ketika kapal tersebut sedang 
diam atau ketika berjalan karena tidak ada 


16 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233 
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kesulitan (dalam melakukan itu), dan hukum ini 
sudah disepakati. 


Namun apabila naik kendaraan kecil, dan sulit 
untuk konsisten menghadap kiblat maka dia boleh 
untuk tidak menghadap kiblat, Imam Nawawi 
mengatakan: 


fj tol tO'? cl*5Vj liolj 
0JI9 ^ yCu (jt^ J-c- JjJj o t 

(3t^° ^ @ L$t cJ| (jl 

■*-' 7 4llc I jjfcj aJo^Jt 


"Adapun orang yang berkendara dengan hewan , 
seperti unta , kuda , keledai dan sebagainya, apabila 
tidak memungkinkan baginya untuk memutar 
posisi badannya (untuk menghadap kiblat), seperti 
karena duduk di atas pelana kuda atau pelana unta 
atau selain keduanya , maka dia boleh menghadap 
kemana kendaraanya menghadap kerana adanya 
dalil-dalil tentang hal tersebut , dan ini adalah 
perkara yang sudah ijma'." 


Dalam pernyataan lain imam Nawawi 
mengatakan: 


(JJlSuLoJI 01 ojSo ^ 


17 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 233 
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^ 4j&«J lil jAnJ! 

^2.9 LoA^j>u_9 o-di-9^ ^/ L '° 0^ 0^ 4j^iL^3 £_^oj>- 

\ff>ufo\ 4j>-J| 4Jujl JJlC AjJdjJ! 4jLal^o! 

18 ^ij c^3 CJ4— 0! 


"Dan kesimpulan dari apa yang telah disebutkan 
oleh para ulama Syafi'iyyah bahwa seorang yang 
shalat sunah di atas kendaraan ketika bersafar , 
apabila tidak memungkinkan baginya untuk ruku', 
sujud dan menghadap kiblat dalam seluruh 
raka'atnya, karena dia duduk di atas pelana, maka 
dalam masalah kewajiban menghadap kiblat 
ketika takbiratul ihram ada empat pendapat, yang 
paling shahih adalah jika mudah untuk 
melakukannya maka wajib (menghadap kiblat), 
apabila sulit maka tidak wajib." 


Di antara dalil yang menunjukan bolehnya 
seseorang menghadap ke selain kiblat dalam shalat 
sunah ketika safar adalah hadits riwayat Ibnu Umar; 


4dic 4AJl (_j-yb 4AJl 4j| ija £- ,jjl 

Sbs- bJ 15 . 4j 1 'U, ^ ~>-j ) LajUo- 42lL>- \j 


18 AI-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 234 
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19 dlJS jjsi 551 ^ 4il 


"Dari Ibnu Umar , dia berkata: dahulu Rasulullah rS 
shalat di atas kendaraannya menghadap kemana 
kendaraanya menghadap. Ibnu Dinar berkata: Ibnu 
Umar pun melakukan itu ." 

5. Hukum Sutrah 

Sutrah secara bahasa artinya sesuatu yang 
dijadikan penutup, adapun menurut istilah ulama, 
sutrah diartikan sebagai berikut: 


20 


4jJj {J6 (JJjUJl £_LoJ 4^o Lol Jl Lo 


Sesuatu yang digunakan oleh orang yang shalat 
sebagai penghalang bagi orang yang hendak lewat 
didepannya. 

Yang menjadi sutrah ini bisa bermacam-macam, 
bisa dinding, bisa kayu, bisa tiang atau benda-benda 
yang kita bawa, bahkan sajadah dan garis pun bisa 
menjadi sutrah, hal ini karena tujuan dari sutrah itu 
sendiri adalah sebagai batas atau penanda untuk 
mencegah orang lewat di depan orang yang sedang 
shalat. 

Adapun hukumnya, sutrah ini sebagaimana 
dikatakan imam Nawawi adalah sunah; 


19 HR. Muslim 

20 Al-Mausu'ah al-Kwaitiyyah, Jilid: 24, Hal. 177 
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Jl ya byJu 4jJj y3 0^ (^J^^kdaJJ 4_lAJI 

jjJjJ LoJbjAf-JI 4 jjLAo 


Merupakan kesunahan bagi orang yang hendak 
shalat untuk menjadikan sutrah di depannya, baik itu 
berupa tembok atau tonggak kayu atau selainnya, 
kemudin shalat di dekatnya. 


Ini berdasarkan hadits nabi 8f yang diriwayatkan 
Sahi bin Abi Hatsmah; 

lul Aid JJlS ijli ^1 y y£- 
'J j J dJii Ojd* J,} \S\ a^Ip 


22 j 6 


4^1p 2)1 lo. -S ii at 


Dari Sahi bin Hatsmah, Rasulullah ts berasabda: 
apabila seorang diantara kamu shalat , maka 
mendekatlah ke arah sutrah, jangan sampai setan 
memutus shalatnya. 


Sutrah tidak menjadi wajib karena tanpa sutrah 
pun shalat tetap sah hukumnya. Adapun yang 
dimaksud setan memutus shalat adalah karena lalu 
lalang orang yang lewat bisa memutuskan 
kekhusyuan. 

Ada beberapa ketentuan yang bersifat anjuran 


21 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 

22 HR. Abu Daud, Nasai dan Hakim 
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mengenai sutrah ini, di antaranya: 

a. Jarak 

Jarak antara sutrah dan orang yang shalat 
maksimal tiga dziro' (kurang lebih 1,5 meter) 

Imam Nawawi mengatakan: 


23 


Aul bo JojJ C)\ 


Sunahnya jarak antara sutrah dan orang yang 
shalat tidak lebih dari tiga dzira'. 

Hal ini berdasarkan sabda nabi Muhamad 


(j\j jlS": jll IfJi ^ 


Dari Sahi bin Sa'd, beliau berkata: jarak antara 
tempat nabi Shalat dengan dinding adllah sekira 
tempat lewatnya kambing. 


Artinya, jarak tempat sujud beliau 8f dengan 
dinding yang ada di depannya tidaklah jauh, hanya 
sekira lebar jalan untuk seekor kambing. 

b. Bentuk 

Sutrah tidak harus berupa tiang atau dinding, 
boleh juga dari tas yang kita bawa, atau bahkan 
sajadah. Ini berdasarkan sabda nabi Muhamad ®: 


23 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 

24 HR. Muslim 
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: jll /Lj di- iiil Jb iii jjij o( j) ^ 

1 jlj (.Ll^ 5.U1IJ 

c ljg-> - 9 1 -'A c- 4jLa ^ jb® ‘° 2 

25 uui > u sjiy -y f 


Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah X 
bersbada: "Apabila seorang di antara kalian shalat , 
maka hendaklah di depannya ada sesuatu (untuk 
menghalangi), apabila tidak ada, maka 
tancapkanlah tongkat , apabila tidak ada tongkat 
maka buatlah garis, setelah itu tidak masalah 
apabila ada orang yang lewat di depannya". 


Apabila sutrah itu berupa tongkat atau batang 
kayu, maka dianjurkan tingginya minimal 2/3 dzira' 
(kurang lebih 30 cm) 

^J_cL^2_9 lyajJI Miujl 


"Ketinggian tongkat atau sebagainya (untuk 
sutrah) adalah 2/3 dzira' atau lebih." 

c. Tidak Lurus Menghadap Sutrah 

Dianjurkan agar tidak meletakkan sutrah pas di 
depan kita, tetapi agak sebelah kanan atau agak 
sebelah kiri, dalam kitab Mughni al-Muhtaj 


25 HR. Abu Daud 

26 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 247 
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disebukan: 

j! 4Ju^J 4LUL0 j! 4jJlJ ls tOJ/uL (_jl (JU^ lilj 

27 14J ^3 tojLiJ 


"Apabila seseorang shalat menghadap sutrah, 
maka sunahnya menjadikan sutrah itu berada 
sebalah kanan atau sebelah kiri, tidak menghadap 
pas lurus ke arah sutrah ." 


Begitu juga dalam al-Majmu' dikatakan: 

Js- ojwll jl C. ijll 


28 ' 




Imam Baghawi (w 516 H) mengatakan: dianjurkan 
menjadikan sutrah di sisi sebelah kanan atau 
kirinya. 


Ini berdasarkan hadits riwayat Abu Daud: 

Ct-ojj Lo . bJI-5 4AC- 4_tll oj I JjIjJLJI ^j_C- 

2 ^4j oAJjcp jl Jl£. aAxS~ 


27 Mughni al-Muhtaj ; Jilid: 1, Hal. 420 

28 Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jilid: 3, Hal. 249 

29 HR. Abu Daud 
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Dari Miqdad bin Aswad ', beliau berkata: "Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah shalat ke arah 
tonggak , tiang atau pohon, kecuali ke arah sisi 
kanannya atau kirinya dan tidak menghadap 
lurus". 


Pembahasan tentang sutrah ini sebenarnya cukup 
panjang namun point pentingnya adalah bahwa 
sutrah itu fungsinya sebagai batas dan penanda bagi 
orang yang shalat agar orang lain tidak lewat 
didepannya. 

Dalam realita saat ini kebanyakan masjid 
menggunakan sajadah sebagai tanda atau pembatas 
tempat seseorang shalat, artinya seseorang tidak 
boleh lewat di area sajadah yang dipakai ketika 
shalat, dan ini cukup untuk mengganti sutrah. 
Syaikhul Islam Zakariya al-Anshari mengatakan: 


30 




Apabila seseorang tidak mampu (sulit) 
menemukan sutrah , maka cukup dengan 
membentangkan sajadah. 


30 Asna al-Mathalib 
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E. Mengetahui Waktu Shalat 

1. Hukum dan Dalil 

Mengetahui masuknya waktu shalat merupakan 
syarat dari sahnya shalat tersebut, seseorang yang 
shalat tanpa mengetahui apakah sudah masuk waktu 
atau belum, maka shalatnya tidak sah, meskipun 
seandainya dia shalat pada waktunya. 

Imam Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj 
mengatakan: 


(J1^ CUSj^J! 

(j-wJstjJl 5j 1 lo o OJj>JI 5j 1 Q lo a OjjjJI 


Syarat sah shalat ada lima; mengetahui waktu 
shalat; menghadap kiblat; menutup aurat , suci dari 
hadats, dan suci dari najis, baik itu di baju, badan 
atau tempat shalat. 


Hal ini terjadi karena ibadah shalat adalah ibadah 
yang terikat dengan waktu, Allah * berfirman: 


31 


Ityy Jp cJlf &JaJ! 6l< 


"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman" 


31 QS. An- Nisa ayat 102 
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Jadi, apabila seseorang melaksakan shalat wajib di 
luar waktunya, maka shalatnya tidak sah, seperti saat 
orang melaksanakan ritual haji di luar bulan haji, 
maka ritual tersebut tidak sah dikatakan ibadah haji. 

Mengetahui masuknya waktu shalat ini bisa 
dengan menyaksikan sendiri alamat-alamatnya, bisa 
juga lewat informasi dari pihak yang bisa dipercaya, 
seperti jadwal waktu shalat dari kementrian agama, 
bisa juga dari adzan muadzin. 

Dalam kitab al-Majmu' disebutkan: 


j ... 4jujI 4^ CUSjJl (Jj30 


Seorang muadzin yang kredibel (dapat dipercaya), 
yang mengetahui waktu-waktu shalat , apakah 
boleh dijadikan sandaran (untuk menetapkan 
masuknya waktu shalat)? Ada empat pendapat 
dari kalangan ulama syafi'iyyah, yang paling 
shohih adalah bolehnya bersandar pada muadzin 
tersebut , untuk orang yang bisa melihat atau yang 
buta , ketika langit cerah ataupun mendung. 

Saat ini, ilmu anstronomi sudah sangat maju, 
sehingga para ahli anstronomi bisa lebih mudah 
dalam menentukan waktu-waktu shalat, kita cukup 
menerima jadwal yang sudah ditentukan, karena 
mereka memang sudah ahli di bidangnya. 
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2. Waktu-Waktu Shalat 

Ada lima shalat yang hukumnya fardhu 'ain bagi 
setiap muslim dan muslimah, yaitu Dzuhur, Ashar, 
Maghrib, Isya dan Subuh. Imam Nawawi 
mengatakan: 

,jaX- olol^aJl (jl 4_o^t 

{y yC- ^jbj3 4jl 


Semua ulama sepakat bahwa shalat lima waktu 
hukumnya fardhu 'ain , mereka juga sepakat bahwa 
tidak ada yang hukumnya fardhu 'ain selain kelima 
shalat tersebut. 


a. Dzuhur 

Shalat dzuhur adalah shalat yang dilaksanakan 
pada siang hari, penulis mengawali pembahasan 
waktu shalat ini dari shalat dzuhur, karena mengikuti 
jejak imam Nawawi dalam pembahasannya tentang 
waktu-waktu shalat, beliau mengatakan: 


^jlsLuJI Ijj LoS' j-^JaJ I Iju 

j^JoJ L) |Ju 4jls f^LJl aJlC- 4_objb 


Penulis kitab (Abu Ishag as-Syirozi w: 4V6 H) 
memulai pembahasan tentang waktu-waktu shalat 
dari shalat dhuhur seperti dahulu imam Syafi'i (w 
204 H) dan juga para ulama Syafi'yah memulai dari 
shalat dhuhur ; karena mengikuti jejak malaikat 
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Jibril 'alaihis salam ketika menjadi imam bagi nabi 
MuhammadI, beliau memulainya dari shalat 
dhuhur. 

Adapun tentang waktu, maka shalat dzuhur ini 
memiliki tiga waktu: 

CAijJ jLc3~l CU533 dJdlsjl 4 j^j 




"Shalat dhuhur memiliki tiga waktu, waktu 
fadhilah, waktu ikhtiar dan waktu udzr" 

Lebih lanjut, imam al-Khatib asy-Syirbini (w 977 H) 
dalam kitabnya mughni al-Muhtaj menjelaskan: 

jJlC- CU533 Ojj>-T jLcLA-I (JUSJJ 4J3I CU 9 J 

(j-'O-! yyZ2-*J\ 


"Waktu fadhilah adalah awal waktu , waktu Ikhtiar 
adalah setelah awal waktu sampai akhir waktu dan 
waktu udzr adalah waktu shalat ashar bagi orang 
yang menjama' takhir (dzuhur dan ashar)". 


Waktu awal dzuhur adalah ketika matahari sedikit 
melenceng atau tergelincir setelah berada di 
puncaknya. 


Jljj J4L2JI CU 53 J3I (jl 
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Ulama telah bersepakat bahwa awal waktu dzuhur 

adalah ketika matahari tergelincir. 

Yang dimaksud tergelincirnya matahari adalah 
tergelincir dalam pandangan mata kita, sebagai 
orang yang akan melaksanakan shalat, ini 
sebagaimana penjelasan dari imam Nawawi: 

(j JljjJ! ^ hJ J. g Ih j U 

Yang dimaskud dengan tergelincir adalah 
tergelincir yang tampak dalam pandangan mata kita, 
bukan harus benar-benar tergelincir aslinya 

Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika 
bayangan suatu benda sama ukurannya dengan 
benda aslinya. 

4jjLo ^dJl (_)_Lb jU^> ISj j^loi l CU53 lolj 


Adapun akhir waktu shalat dzuhur adalah ketika 
bayangan suatu benda sama seperti benda aslinya. 

Adapun pada zaman sekarang, mengetahui waktu 
dzuhur dan waktu-waktu lain bisa lebih mudah 
dengan adanya jam/penunjuk waktu. 

b. Ashar 

Shalat ashar memilki lima waktu: 

J LCc>- I CU33J 4 Ju^>£2_9 CU 53 O lij I 

j\ CU 533 ajbUfT % jl JJ>- 
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Shalat ashar memiliki lima waktu; waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar; waktu jawaz tanpa karahah, waktu 
jawaz dengan karahah dan waktu 'udzr. 

Waktu fadhilah shalat ashar adalah dari awal 
waktu sampai bayangan suatu benda berukuran satu 
setengah dari benda aslinya, waktu ikhtiar yaitu dari 
akhir waktu fadhilah sampai ketika bayangan suatu 
benda dua kali lipat ukuran benda aslinya, waktu 
jawaz tanpa karahah sampai cahaya matahari 
berwarna kuning, waktu jawaz dengan karahah dari 
ketika cahaya matahari kekuningan sampai matahari 
terbenam, sedangkan waktu udzur adalah waktu 
shalat dzuhur untuk orang yang menjamak taqdim 
shalat ashar karena safar atau lainnya. 

Adapun waktu awal shalat ashar adalah ketika 
bayangan suatu benda seukuran dengan benda 
aslinya 

IS j ' Cl*»- 4il 


Madzhab kami adalah waktu ashar masuk ketika 
bayangan suatu benda serupa dengan benda 
aslinya 

Misalkan kita meletakan tongkat dengan ukuran 
panjang satu meter, kemudian kita mengukur 
bayangan tongkat tersebut, apabila panjang 
bayangan tersebut panjangnya satu meter juga, 
maka itu pertanda sudah masuk waktu ashar. 

Sedangkan akhir waktu ashar adalah ketika 
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matahari terbenam; 

I jjb 0^9 ^-3^ Lol^ 

4j ^-Io93 4Jif. g^JJl 


Adapun akhir waktu ashar yaitu ketika matahari 
terbenam; ini adalah pendapat yang shahih yang 
ditulis oleh imam Syafi'i dan diyakini oleh mayoritas 
ulama syafi'iyah. 

c. Maghrib 

Waktu maghrib dalam madzhab syafi'i memiliki 3 
waktu: 


CU9jJl Jjl jJbj JL 23 -I 3 4Ju^l9 CU93 0 I 93 I 4j^j l^J 


oJbJI^ i_Jo U J-&3 ^-^3 (3 ^[3 

j I jl Li^J £~c>s>- yya ?• LiL*J I ct-^3 3-^3 jA-£- 



Shalat maghrib memiliki tiga; waktu fadhilah dan 
ikhtiar yaitu awal waktu, waktu jawaz yaitu ketika 
mega merah telah menghilang, waktu udzr yaitu 
waktu shalat isya bagi orang yang menjamak 
takhir shalat maghrib. 

Adapun awal waktu shalat maghrib adalah ketika 
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terbenamnya matahari 

(_j-^ I Cl-Oj-C- I i | I (J3 ^ 

4^.9 <^_9^b>- \jjbJ 


Awal waktu maghrib yaitu ketika matahari sudah 
terbenam, benar-benar terbenam, dan ini tidak ada 
khilaf 

Sedangkan waktu akhir maghrib adalah ketika 
terbenamnya mega merah: 


| La_^Jaj lo JJLoj (j I J I I 


^_£2_4uJ 1 


Pendapatshohih yang terpilih adalah bahwa shalat 
maghrib memiliki dua waktu (awal dan akhir) 
waktu akhrinya adalah sampai terbenamnya mega 
merah. 

d. Isya 

Imam Nawawi mengatakan, bahwa shalat isya 
memiliki empat waktu: 

jJlCJ 4 j0I99I 4 jujI pLiuJJ 

(JjJJI oJd OJjo jLui3-^lj CU5jJI (Jjl aJuoyiiAJlj 
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J I jJlhjJ (j^oJ c_JjJlxJ I CUa_9 jJuJ 1^ 

Shalat isya memiliki empat waktu, waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar , waktu jawaz dan waktu udzr, 
adapun waktu fadhilah yaitu awal waktu, waktu 
ikhtiar yaitu setelah awal waktu sampai sepertiga 
malam -menurut pendapat paling shahihwaktu 
jawaz sampai terbitnya fajar tsani dan waktu udzr 
adalah waktu shalat maghrib bagi orang yang 
menjamak tagdim shalat isya karena safar atau 
hujan. 

Adapun awal waktu shalat isya adalah ketika 
menghilangnya mega merah; 

pLioJI CU93 j! 


Para ulama sudah sepakat bahwa waktu isya 
dimulai ketika hilangnya syafag (mega merah) 

Yang dimaksud dengan syafaq adalah cahaya 
merah di langit karena berkurangnya intensitas 
cahaya matahari. Ketika cahaya kemerahan telah 
sirna tak tersisa dan berganti kelam, disitulah 
masuknya waktu isya. 

Adapun waktu akhirnya, adalah ketika terbitnya 
fajar shadiq: 

cuaj lila 
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Setelah selasai waktu Ikhtiar , maka waktu isya 
terus berlanjut sampai terbit fajar tsani (fajar 
shodiq) 


e. Shubuh 

Shalat subuh memiliki tiga waktu, waktu fadhilah, 
waktu ikhtiar dan waktu jawaz, adapun waktu 
fadhilah yaitu awal waktu, waktu ikhiar sampai langit 
kekuning-kuningan dan waktu jawaz sampai 
matahari terbit. Imam Nawawi mengatakan: 


j^oJl £ 3 !!? CU53 Jjl (j! 

Iid jLuc>-^)l cusj jj>- Ij ^bJI I JpUaJI 

CU53 (OJ f-Lyol (_$l 


Para ulama telah sepakat bahwa waktu awal 
shalat subuh adalah ketika terbitnya fajar shadiq 
yaitu fajar yang kedua , adapun akhir waktu ilkhtiar 
shalat subuh yaitu ketika matahari bercahaya 
kekuningan kemudian tersisa waktu jawaz sampai 
terbit matahari. 

Jadi rentang waktu shalat subuh dimulai ketika 
terbitnya fajar shadiq, yatu fajar yang cahayanya 
memanjang dan menyebar di ufuq, berakhir dengan 
terbitnya matahari. 

3. Beberapa Istilah Waktu 

Ada beberapa istilah untuk diketahui dalam 
kaitannya dengan pembagian waktu, istilah-istilah 
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tersebut antara lain: 

a. Waktu Fadhilah (Utama) 

Yaitu waktu yang jika seseorang melaksanakan 
shalat di dalamnya akan mendapat keutamaan. 

b. Waktu Ikhtiar (Pilihan) 

Yaitu waktu yang dipilihkan oleh syariat bagi orang 
yang berhalangan untuk melaksanakan shalat di 
waktu tadilah, dinamakan ikthtiar (pilihan) karena 
malaikat Jibril memilih waktu tersebut untuk 
melaksanakan shalat ketika mengajarkan waktu- 
waktu shalat kepada nabi Muhammad 8f. 

c. Waktu Jawaz (Boleh) 

Yaitu rentang waktu yang dibolehkan untuk 
menunda shalat, waktu jawaz ini ada dua, ada yang 
tanpa disertai al-karahah (kemakruhan) ada juga 
yang disertai al-karahah 

d. Waktu Hurmah (Terlarang) 

Yaitu ketika tersisa sedikit waktu yang tidak 
dimungkinkan untuk melaksanakan shalat dengan 
sempurna, meskipun belum keluar dari waktunya. 
Dikatakan terlarang, karena orang yang 
mengakhirkan waktu tanpa udzur sehingga datang 
waktu shalat yang lain, masuk dalam katagori 
maksiat, berdosa. 

Syekh al-Malibari (w 987 H) mengatakan dalam 
kitab beliau Fath- al-Mu'ln: 

iJjOl (jl^ 30 


muka | daftar isi 




Halaman 37 dari 42 


Orang yang mengakhirkan waktu shalat hingga 

keluar waktunya adalah berdosa, meski dia 

mendapati satu raka'at. 

e. Waktu Udzr 

Yaitu waktu bagi orang yang memiliki udzr 
(rukhsah), seperti waktu ashar bagi orang yang 
menjama' takhir shalat dzuhur karena safar. 

Adapun waktu-waktu shalat yang lima adalah 
sebagai berikut: 

4. Hukum Mengakhirkan Shalat 

Mengerjakan shalat pada waktunya hukumnya 
wajib, namun wajibnya adalah wajib muasa', yaitu 
kewajiban untuk mengerjakan shalat tersebut 
diberikan keluasan atau kelonggaran dalam segi 
waktu. Artinya, shalat memang wajib, namun 
pelaksanaan kewajiban tersebut boleh kapan saja 
selama masih dalam rentang waktunya. 

Misalnya shalat dzuhur, kita tahu bahwa shalat 
dzuhur dimulai ketika matahari sudah tergelincir dan 
berakhir ketika bayangan suatu benda sama 
panjangnya dengan benda aslinya, selama masih 
dalam rentang waktu tersebut, seseorang boleh 
melaksanakan shalat kapan saja, boleh di awal, di 
tengah atau di akhir. 

Berangkat dari hal itu, maka boleh hukumnya 
mengerjakan shalat di akhir waktu, apalagi bila 
memang ada alasan ketika mengakhirkan shalat 
tersebut. 
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% CU5^J! jji~l 


Boleh menunda pelaksanaan shalat sampai akhir 
waktu, selama shalat dikerjakan secara sempurna 
dalam rentang waktunya, hal ini tanpa ada khilaf. 


Akan tetapi melaksanakan shalat di awal waktu 
tentu memiliki keutamaan yang sangat besar. 

:|!t : JU &\ jIp ^p 

t&j Jjt j s^iaJ! : jli V^\ Ji*J! ts\ 


Dari Abdullah bin Mas'ud: aku bertanya keoada 
Rasulullah amal apa yang paling afdhal? Beliau 
#' menjawab: melaksanakan shalat di awal 
waktunya. 


Namun pertanyaannya, apa batasan awal waktu 
itu? Kapan seseorang mendapat fadhilah atau 
keutamaan waktu? Dalam hal ini imam Nawawi 
menyatakan dalam al-Majmu': 


OljlyaJl CU5jJl (Jjl 4j L»jl3 

(Jj 30 (Jjl (j L) 0(-j-OjiilJl 
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^^3 ^JjJ JS6" I JjLjJ! ^3 


Dalam hal kapan seseorang mendapat keutamaan 
awal waktu pada setiap shalat ada tiga pendapat , 
tetapi yang paling shahih adalah ketika waktu 
shalat masuk , seseorang segera mempersiapkan 
dirinya untuk shalat , seperti adzan , igamat , 
menutup aurat (memakai pakaian shalat) dan 
selainnya , tidak mengapa terjeda oleh hal lain yang 
sebentar , seperti makan beberapa suapan atau 
berbicara sebentar. 

Ketika waktu shalat sudah masuk, segeralah 
berwudhu, memakai pakaian yang bagus yang 
menutup aurat, kemudian berangkat ke masjid, insya 
Allah akan mendapat keutamaan awal shalat. Tetapi 
ini dalam keadaan normal, dalam beberapa kasus, 
mengakhirkan waktu tetap bisa mendapat 
keutamaan awal waktu, seperti seseorang yang ingin 
buang air besar, atau ketika hendak makan, tiba-tiba 
adzan berkumandang, maka lebih baik untuk 
menyelesaikan dahulu hajatnya agar tidak 
mengganggu kekhusyuan shalat, begitu juga 
menunggu orang-orang berkumpul agar bisa 
berjamaah lebih afdhal daripada bersegera shalat 
namun shalat sendirian. 
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